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ABSTRAK

KEVIN VALENTINO KIAMA. Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kesiapsiagaan
Bencana Gempa Bumi dan Tsunami Pada Siswa Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 7 Palu. Dibimbing oleh TIGOR H. SITUMORANG dan WAHYU
SULFIAN.

Lokasi sekolah SMKN 7 Palu yang terletak di pesisir pantai merupakan tempat
yang rawan terhadap bencana seperti gempa bumi dan tsunami, terlebih lagi kondisi
para siswa yang tidak pernah mendapatkan pembelajaran atau pelatihan mengenai
bencana membuat mereka dapat dikategorikan sebagai kelompok rentan terhadap
bencan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode pre-experimental dan
pendekatan one group pre-test post-test, jumlah populasi dalam penelitian ini
sebanyak 67 orang dan jumlah sampel 30 orang siswa kelas XI yang terdiri dari 3
jurusan dengan teknik pengambilan sampel menggunakan minimum sampel.
Analisis data menggunakan uji Paired T-Test, dengan variabel independen self
efficacy dan variabel dependen kesiapsiagaan bencana. Hasil penelitian
menunjukkan sebagian besar (86,7%) responden Sangat siap. Hasil analisis bivariat
dengan Paired T-Test diperoleh ada pengaruh self efficacy terhadap kesiapsiagaan
bencana gempa bumi dan tsunami pada siswa SMKN 7 Palu yaitu 0,032 < 0,05.
Kesimpulannya adalah pemberian edukasi self efficacy dan kesiapsiagaan bencana
berpengaruh terhadap peningkatan kesiapsiagaan bencana gempa bumi dan tsunami
pada siswa SMKN 7 Palu.

Kata Kunci: Bencana Alam, Kesiapsiagaan, Self efficacy



ABSTRACT

KEVIN VALENTINO KIAMA. The Impact Of Self Efficacy Toward Preparedness
Of Tsunami And Earthquake Disaster For Students Of Vocational Government
High School 7 Palu. Guided by TIGOR H. SITUMORANG and WAHYU
SULFIAN.

The location of SMKN 7 of Palu is in near by coast that have a risk for tsunami and
earthquake disaster, and it more worse especially the students as a high group for
disaster due to they never get the lesson or even training regarding disaster itself.
This is quantitative research with pre-experimental method and one group pre-test
post-test approached. Total of population for this research is 67 people and
sampling only 30 students in XI grade that consist of 3 vocational class that taken
by minimum sampling technique. Data analysed by Paired T-Test, with self efficacy
as a independent variable and preparedness of disaster as a dependent variable. The
result of research shown that about 86,7% of respondents have good preparedness.
The result of bivariate analyses with Paired 7-Test found that have impact of self
efficacy toward preparedness of tsunami and earthquake disaster for students of
Vocational Government High School 7 Palu is 0,032 < 0,05. Conclusion mentioned
that Self Efficacy and preparedness of disaster have impact toward improving of
preparedness of tsunami and earthquake disaster for students of Vocational

Government High School 7 Palu.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jumlah kematian akibat bencana alam bisa sangat bervariasi setiap
tahunnya. Dalam beberapa tahun, jumlah kematian bisa sangat rendah bahkan
seringkali kurang dari 10.000 dan terhitung paling rendah 0,01% dari total
kematian. Tetapi Kita juga melihat dampak yang menghancurkan dari peristiwa-
peristiwa seperti: kelaparan dan kekeringan 1983-1985 di Ethiopia; gempa bumi
serta tsunami di Samudra Hindia 2004; topan Nargis yang terjadi di Myanmar
pada tahun 2008; dan gempa bumi Port-au-Prince 2010 yang terjadi di Haiti.
Semua kejadian ini menyebabkan kematian yang diakibatkan oleh bencana
global lebih dari 200.000 jiwa bahkan melebihi dari 0,4% kematian di beberapa
tahun belakangan init.

Terdapat 1.999 bencana di Indonesia pada tahun 2018, dengan kejadian
gempa bumi sebanyak 17 kali dan kejadian tsunami sebanyak 1 kali2. Terdapat
3.814 bencana di Indonesia pada tahun 2019, dengan kejadian gempa bumi
sebanyak 30 kali®. Terdapat 2.925 bencana di Indonesia pada tahun 2020,
dengan kejadian gempa bumi sebanyak 16 kali*. Terdapat 220 bencana di
Sulawesi Tengah pada tahun 2018, dengan gempa bumi sebanyak 6 kali serta
kejadian tsunami sebanyak 1 kali di 3 titik yang berbeda®. Terdapat 245 bencana
di Sulawesi Tengah pada tahun 2019, dengan kejadian gempa bumi sebanyak 2
kali®. Terdapat 223 bencana di Sulawesi Tengah pada tahun 2020, dengan
kejadian gempa bumi sebanyak 6 kali’.

8 yang mengutip ® mengatakan bahwa bencana dapat

Berdasarkan
dikategorikan menjadi tiga jenis bencana, yaitu bencana alam, non alam serta
sosial®. Kumpulan aktivitas yang dibuat dengan tujuan mengantisipasi kejadian
bencana secara terorganisir menggunakan langkah yang tepat serta berdaya
guna serta efektif disebut kesiapsiagaan®®. Sedangakan self efficacy dapat
digambarkan sebagai persepsi diri kita sendiri mengenai sebagus apa kita bisa
berperan dalam suatu keadaan. Self efficacy mempunyai hubungan dengan diri
kita yang meyakini bahwa kita memiliki kemampuan untuk melakukan tindakan

yang diharapkan!. Dampak yang seringkali dirasakan oleh seseorang ketika



melalui bencana yaitu, terjadi peningkatan atau penurunan emosi, reaksi stres,
cemas berlebih, trauma, dan gejala psikologis lainnya?.

Bencana alam yang terjadi tidak hanya mempengaruhi keadaan fisik dan
lingkungan tetapi berdampak juga terhadap keadaan psikologis anak korban
bencana, contohnya tanda kecemasan umum dan tanda kecemasan klinis yang
dapat mengarah pada Post Traumatic Stress Disorder ditunjukkan oleh
berubahnya perilaku anak. Gejalanya dialami oleh anak di lingkunga rumah dan
di lingkunga sekolah. Kondisi ini membutuhkan tindakan lebih lanjut, salah
satunya layanan kesehatan pasca-bencana atau yang biasa kita dengar dengan
istilah trauma healing®®. Kejadian ini juga yang dialami oleh anak yang berada
di sekitar tempat yang pernah terdampak tsunami dan gempa bumi, mereka
menjadi trauma ketika ada gempa dan bunyi gemuruh.

LIPI bekerja sama dengan UNESCO/ISDR (2006) Indonesia melakukan
penelitian yang berlokasi di tiga wilayah di Indonesia, antara lain Kabupaten
Aceh Besar, Kota Bengkulu, dan Kota Padang. Penelitian tersebut dilakukan
dengan tujuan untuk menganalisis tingkatan kesiapsiagaan terhadap bencana di
lingkungan sekolah, di lingkungan rumah tangga dan di lingkungan komunitas.
Hasil dari penelitian ini mengacu terhadap standar kesiapsiagaan bencana yang
menyatakan ternyata tingkat kesiapan sekolah lebih rendah daripada
masyarakat dan aparatur. Dapat ditarik kesimpulan bahwa lingkungan sekolah
adalah area publik dengan tingkatan kerentanan yang tergolong tinggi.

Menurut penelitian *° yang dilakukan di SMA 2 dan 6 Banda Aceh bahwa
ditemukan adanya hubungan yang bermakna antara self efficacy terhadap
kesiapsiagaan. Faktor yang mempengaruhinya antara lain pengalaman akan
keberhasilan dan adanya bujukan secara verbal. Pengalaman akan keberhasilan
dalam hal ini para siswa yang menjadi sampel pernah melewati bencana alam
berupa gempa bumi serta tsunami sebelumnya, mereka dapat selamat dari
bencana itu dan juga mereka sering mendapat ceramah singkat dari guru yang
meyakinkan, memotivasi dan memberikan reward pada siswa yang telah
berhasil melakukan suatu pencapaian®®.

Menurut penelitian ¢ yang dilakukan terhadap siswa SMP yang berlokasi

di zona merah bencana gempa bumi dan tsunami di Kota Padang, didapatkan



hasil ternyata self efficacy, pengalaman dan pelatihan kebencanaan mempunyai
hubungan dengan kesiapsiagaan'®. Menurut penelitian 1” yang dilakukan pada
petugas kesehatan di RSUD DR. Zainoel Abidin ditemukan bahwa ada
hubungan self efficacy dari petugas kesehatan terhadap kesiapsiagaan bencana
gempa bumi di RSUD DR. Zainoel Abidin yang dinilai berdasarkan semakin
tingginya self efficacy dari petugas kesehatan maka semakin baik juga

kesiapsiagaannyal’. Menurut penelitian '8

mengenai self efficacy dalam
kesiapsiagaan gempa bumi di SMP M Boarding School Prambanan dan SMP
M 21 Gantiwarno ditemukan bahwa siswa yang mempunyai self efficacy tinggi
maka mempunyai kesiapsiagaan yang lebih tinggiZ®.

Setiap individu memiliki kemampuan untuk dapat menilai
kemampuannya sendiri apakah dia mampu atau tidak dalam melakukan suatu
hal, kemampuan tersebut dikatakan self efficacy. Seringkali kemampuan ini
muncul ketika seseorang sedang menghadapi suatu masalah baik yang tidak
mengancam nyawa atau bahkan yang mengancam nyawa, seperti bencana alam.
Ketika terjadi bencana alam seseorang akan berpikir cara untuk dapat selamat,
namun dalam keadaan baik-baik saja individu akan selalu berada dalam
keadaan siapsiaga untuk mengantisipasi bencana itu.

Hal ini pun dialami oleh para siswa SMK Negeri 7 Palu, tepatnya pada 28
September 2018 ketika Kota Palu mengalami bencana alam gempa bumi,
likuifaksi dan tsunami, sekolah ini pun ikut mengalami bencana tersebut. Selain
gempa bumi, letaknya yang berada di tepi pantai dan menghadap langsung
kearah laut, maka sekolah ini juga dilanda tsunami, sehingga mengalami
kerusakan yang parah di beberapa gedung yang berada pada bagian depan
sekolah. Setelah bencana itu tentu saja pihak sekolah mengalami kerugian
secara material, namun sampai saat ini pihak sekolah memutuskan untuk
membangun kembali infrastruktur sekolahnya di tempat yang sama, selain itu
para siswa juga yang mengalami trauma tetap memilih melanjutkan dan
menyelesaikan pendidikannya di SMK Negeri 7 Palu. Perlu diketahui juga
bahwa dibelakang SMK Negeri 7 Palu terdapat SD Negeri Inpres 2 Talise yang

juga mengalami bencana Gempa Bumi.



Dilihat dari pengalaman bencana di tahun 2018 membuat peneliti ingin
melakukan penelitian pengaruh self efficacy atau kepercayaan diri terhadap
kesiapsiagaan bencana gempa bumi dan tsunami, untuk mengetahui apakah ada
pengaruhnya atau tidak. Selain itu alasan peneliti mengambil siswa SMK
Negeri 7 Palu sebagai sampel penelitian dibandingkan siswa SD Negeri 2 Inpres
Talise adalah selain karena SMK Negeri 7 Palu di landa tsunami juga karena
siswa SMK lebih paham apa yang akan diteliti dan sudah bisa berpikir lebih
luas dan dewasa dibandingkan siswa SD.

B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini rumusan masalah yang diangkat adalah “Apakah
terdapat pengaruh Self efficacy terhadap kesiapsiagaan bencana gempa bumi
dan tsunami pada siswa SMK Negeri 7 Palu”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah menganalisa pengaruh self
efficacy terhadap kesiapsiagaan bencana gempa bumi dan tsunami pada
siswa SMK Negeri 7 Palu.
2. Tujuan Khusus
a. Teridentifikasi kesiapsiagaan terhadap bencana gempa bumi dan
tsunami pada siswa SMK Negeri 7 Palu sebelum diberikan edukasi.
b. Teridentifikaasi kesiapsiagaan terhadap bencana gempa bumi dan
tsunami pada siswa SMK Negeri 7 Palu setelah diberikan edukasi.
c. Teranalisis pengaruh self efficacy terhadap kesiapsiagaan bencana
gempa bumi dan tsunami pada siswa SMK Negeri 7 Palu.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Pelajar
Diharapkan penelitian ini bisa menjadi tambahan pengetahuan apakah
ada pengaruh pemberian edukasi self efficacy dan kesiapsiagaan bencana,

sehingga para pelajar dapat mempersiapkan diri.



2. Bagi Instansi Pendidikan
Diharapkan penelitian ini bisa menjadi pertimbangan bagi instansi
pendidikan untuk dapat menambahkan mata ajar tentang kesiapsiagaan,
mengingat rendahnya tingkat kesiapsiagaan pelajar di Indonesia.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi untuk peneliti lain
untuk dapat mengembangkan penelitian yang berlatar belakang tentang

kesiapsiagaan atau self efficacy.
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